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PENGARUH LAMA INAKTIVASI VIRUS ND DENGAN FORMALIN 0,1% 

TERHADAP TITER HA 

AGUS CHANDRA KI NTAKA 

INT I SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
lama ina kti v asi vi ru s ND dengan f ormalin 0,1% 
tit er 1-IA . 

pengaru h 
ter hadap 

Sebanya k 40 butir Te l ur Aya m Bertunas (T AB) berum u r 
9 - 10 hari diinokulasi dengan s uspensi v i rus NO pada 
ca i ran al l a n toisnya. Ke mudian d i inkubasikan pada suhu 
37°C selama lima hari untuk selanjutnya dipanen virusnya. 
Adapun perla kuan selanjutnya adalah dengan mencampur 
f o r malin ke dalam cairan allantois yang mengandung virus 
ND sampai mencapai konsentrasi akhir 0,1%. Selanjutnya 
dibagi menjadi lim~ ~el o mp o k perlakuan lama i naktivasi, 
masing - masing perlakuan PO ( sebagai kontrol I 0 jam), P1 
( l ama inaktivasi 12 jam ), P2 ( lama inaktivasi 16 
j am), P3 ( lama inaktivasi 20 jam ) ,P4C lama inaktivasi 
24 jam ) . Hasing - masing perlakuan kecuali PO diinku­
basikan pada suhu 37°C. Ke mudian setelah sa mpai pada 
waktunya, masing - masing perlakuan dilakukan uji HA mikro ­
tekni l\. Se tel3h itu untuk mengeta.hui apakah virus ND 
sudah inaktif atau belum dilakukan pembuktian dengan 
mengin o kulasikan virus yang telah diberi perlakuan ke 
dal am cairan al l antois TAB . 

Hasil analisis varian me nunjukkan bahwa perlaku a n 
l ama i naktivasi berpe ngaru h sangat nyata ( P < 0,0 1 ) 
t er hadap t i ter HA v i r u s ND yang diina kti fk a n de ngan 
f o rmal i n 0, 1%. Selanj uny a de ngan uji BNT me nunjukkan 
bahw a t i te r HA Ya ng t er t inggi pada vi r us yang t erinak~ 
tivasi t erd ap a t p ada P2 ( 16 j am). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Pen~litian 

Penyakit pada ayam banyak yang menimb~lkan kerw-

gian. Terutama karena tingginya angka kematian yang 

clitimbulkanya baik pada ayam dewasa maupun pada anak 

ayam. Diantara penyakit-penyakit ayam tersebut antara 

lain Newcastle Disease ( NO ) yang merupakan penyakit 

dengan mortalitas dan morbiditas yang tinggi · ( Anomimus, 

1981 ). 

Usaha-usaha pengendalian NO d e ngan vaksinasi suda h 

sejak lama dilakukan , akan tetapi sam p a i sekarang belum 

mencapai hasil yang maksima l ( Ano n i mus, 19 82 ). 

Diagnosis yang t epat terhadap NO san ga t p en t i ng 

dilak~kan sebagai dasar un tuk menindak l a n juti penanggu-

langan terhadap penyakit tersebut. Saat 1n1 diagnosis 

untuk NO yang sering digunakan dilaboratorium adalah uji 
~ 

HA dan HI. Selain mudah dan praktis uji HA dan HI juga 

dapat digunakan menguku~ .status kekebalan ayam yang telah 

divaksin ND ( Anonimus, 1981 ) . 

Salah satu komponen dasar yang digunakan unt~k 

keperluan diagnosis NO dengan uji HA dan HI adalah anti-

gen ND . Sebaiknya antigen ND adalah v1~us NO yang telah 

.... , ',·. ~ . . 
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mengalami inaktivasi . Ada berbagai cara untuk menginak -

tifkan virus ND yaitu melalui proses kimia atau fisik. 

Helalui proses kimia misalnya dapat dilakukan dengan 

memakai bahan f ormalin, betapropri?lactone, etilen oksida 

( Lint on e et al. 1987 ). 

Fo r malin merupakan sala h sa tu bahan yang sering 

digunakan sebagai penginaktivasi virus . Formalin ini 

mampu menginaktivasi virus tanpa mempengaruhi kemampuan 

antigenitasnya . Formalin digunakan dalam penelitian ini 

karena selain mudah didapat, ~uga efektif dalam menginak-

t i vasi virus NO. Disamping keuntungan-keuntungan terse-

but diatas formalin dengan konsentrasi 0,1% sudah 

terbukti mampu menginaktivasi virus NO strain lentogenik 

dalam waktu 16 jam pada suhu 37°C ( Allan et al, 1973 ). 

Sedang peneliti lain menyatakan bahwa formalin dengan · 

konsentrasi .0.1% mampu men g inaktivasi virus NO strain 

lent og enik dalam wa ktu 24 jam pada suhu 37°C ( Beard , 

1980 ). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pArlu di l a ku ­

kan pen e litian tentang pengaruh. lama inak t ivasi virus NO 

yang tepat dengan formalin 0.1% , sebagai antigen NO 

untuk keperluan uji HA dan HI. 

- -----------------------------------------------------------
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2. Perumusan masalah 

Apakah ada pengaruh lama inaktivasi virus NO dengan 

formalin 0 , 1 % terhadap titer HA dan berapa lama inak-

tivasi yang baik ? 

3 . Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh lama inaktivasi virus NO 

dengan formalin 0 , 1% terhadap titer HA dan mencari lama 

inaktivasi yang baik. 

4. Kanfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi di dunia kedokteran hewan khususnya dalam 

pembua tan antigen untuk uji HA dan HI. 

5. Hipotesa Penelitian 

Ada pengaruh lama inaktivasi virus NO dengan 

formalin 0 , 1% terhadap titer HA . 

, 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Newcastle Disease ( ND ) I . 

\ -
1. ·1 Sejarah dan Penyebaran Penyakit 

Newcastle Disease ( ND ) pertama kali dikenal di 

tiga negara yang terpisah secara luas yaitu di Indonesia 

( Kraneveld, 1926 ) , Inggris ( Doyle .. 1927 ) clan Korea 

(Kanno, 1829) (Beard dan Hanson , 1984; Clubb, 1986 ) . 

Doyle pada tahun 1927 berhasil mengisolasi dan 

mengidentifikasi virus ND dari wabah penyakit yang terja-

eli secara epizootik eli pantai utara Inggris sekitar 

daerah Newcastle on Tyne ( Gordon dan Jordan, 1982 ; 

Copland , 1987 ) . 

Newcastle Disease pertama kali d~laporkan eli Amerika 

oleh Beach pada tahun 1940 di California selanjutnya 

Beach membuktikan bahwa virus yang didapat dari wabah di 

California sama dengan virus yang diketemukan di Inggris. 

Penyakit ini telah tersebar dibeberapa dunia diantaranya 

banyak terjangkit eli Amerika, Canada, Eropa, Afrika 

selatan, Cina, Jepang, beberapa negara di Eropa, Philipi-

na, Australia dan India ( Merchant dan Packer, 1971 ). 

Penyebaran penyakit ini hampir bisa clikatakan 

merata eli seluruh dunia sebagai penyakit epizootik yang 

sangat merugikan peternakan unggas terutama peternakan 

4 
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a yam. :~ r1 fi·: 1·: a 

p r o dul·: ~:i ( P.run el'· d ~tll c; iII e~·; pi ·~ . 1 q7::: ) 

Penyakit 1~126 

.] 8l:=tn peny&.-

1·: it n y a a k u t. ~_; e hi n g g a ch .Lam w ::s 1-: 1:.1 1 s i n 1.~ 1·: '' t d ::q:• a t me rn bun u h 

sej umlah besar ayam. Karena peny a k it ini menyerup~i Pes 

A yam maka d i sebu tn y a Pseudo- Voge ] pest. t.JD .i u f!: a d i k en a 1 

dengan nama l ai n Pseudo F o wl pest. Ps·eudo VoJ;'e lpest, 

Aziat .ische Vog·e]pest. Pne umo-en cephal itis. Pes Unggas, 

P e n y a k i t T e t e 1 o d an :::; ~ m t:• ~ r i\ y cs lti ( F< e f: ~; ~ n g . 1 9 8 4 ) . 

Penyakit ini digambarl-:an sebagai penyakit akut dan 

bersifat fatal ( Her- c hant dan Packer-. 197 1; Brunner dan 

Gillespie , 197 3; Ernaw ati dan S oF:list y ant rJ, 19 87 ). 

1.2 Karakteristik Virus 

1 .2.1 Horfologi Virus 

Virus ND adalah golong a n pC:tr ts ltiYXC•virus yang t.er susun 

d~ri asam inti rib o ( RNA ) b eruntai tunggal dengari 

struktur helikal dan lTJ I:~ lTJpuny<.d a rrq:•'! rJ~ ' yang terdiri d 8 ri 

dua lapis lipid yan g berasal dar- i me mberan sel. Virus ND 

dapat menimbulkan h e m Flglutina~;i bi] Fl dita mb8hkan pada 

suspensi eritrosit ayam atau e r i t r-osit h e wan loin yang 

dapat dihemaglutinasi k an ( Beard dan Hanson. 1981; Ern a -

wati dan Soelistya.nto , 1.8 87 ) . 
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Virus NO murni terdiri dari asam ribonukleat ( RNA ) 

0 , 75-1 %, protein 74 ,5 %, karbohidrat 6 5 % dan lemak 18%. 

Partikel virus yang lengkap disebut virion. Hengandung 

asam nuk leat pada inti pusatnya yang dikelilingi oleh 

selubung protein ( yang melindungi struktur dalam virus 

dari pengaruh luar ) dalam bentuk nukle okapsid. Nukleo-

kapsid merupakan solubel antigen atau internal antigen 

( Beard dan Hanson , 1984 ). 

Virion relatif besar yaitu 120-300 nm dengan bentuk 

yang bervariasi dari yang bulat dan oval dengan 

diameter 70-80 nm sampai bentuk filamen dengan panjang 

bentuk 124 -200 nm . Pada umumnya yang diketemukan ad alah 

bulat dan ovo idal sedangkan bentuk filamen sering dike­

temukan pada virus-virus yang baru terdapat di alam 

( Beard dan Hanson , 1984 ) . 

Virus tHJ ter s u s un sangat komplek, komp onen -

komp onennya tersusun berlapis - lapis. Paling dalam terle -

tak RNA berupa tali tunggal berbentuk spiral ( helik ) 

dengan panjang 600 - 800 nm dan berdiameter 8 - 9 nm ( Beard 

dan Hans on, 1984 ) . 

Berat molekul RNA-nya 2 x 106 . RNA diselubungi oleh 

protein yan~ terdiri dari unit-unit kecil ( sub unit) 

yang berbentuk bulat dengan diameter 3-3,5 nm fang 

berjejer mengikuti panjang dan RNA berbentuk spiral. 

RNA dan protein ini disebut nukl eokapsid. Nukleokapsid 
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tidak berupa tali lurus yang panjang tetapi melingkar-

lingkar sehingga membentuk bola dan disel u bu ngi oleh 

selaput luar yang disebut a mpl op. Pada amplop yang 

banyak mengandung lemak ini terdapat paku - paku ( Projec-

tion ) dengan panjang 30 - 50 nm yang tersusun secara 

radial meliputi seluruh permukaan amplop ( Beard dan 

Ha n son .. 1984 ) . 

·~ 
£NV.~LO?E 

Gambar 1. Partikel Vir~s RNA 
1973 ). 

CAPS'II) 

Bruner d a n Gillespie, 
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1.2.2 Sifat oan Daya Tahan Virus · 

Semua virus NO mempunyai kemampuan mengagluti-

nasi sel darah merah unggas, semua jenis amphibi, reptil 

ju€a sel darah merah manusia golongan 0 dan marmut, 

sedang sel darah merah sapi, domba dan kuda hanya dapat 

diaglutinasi oleh beberapa strain virus ND saja ( Her­

chant dan Packer , 1971 ) . 

Virus NO juga mempunyai kemampuan menghemaglutinasi­

kan sel darah merah ayam . Hekanisme hemaglutinasi dise­

babkan oleh ter j adinya adsorbsi ya.ng c ukup kuat dari 

hemaglutinin dengan reseptor mucopolisacharida yang 

terdapat pada permukaan eritrosit unggas. 

ini hanya bersifat sementara, artinya 

tersebut tidak berlangsung terus akan 

beberapa saat akan hilang ( reversibel ). 

Hemaglutinasi 

hemaglutinasi 

tetapi setelah 

Hal in i karen a 

virus ND mempunyai enzim neuraminidase yang akan rnerusak 

ikatan antara hemaglutinin virus dengan eritrosit 

( Brunner dan Gillespie , 1973 ; Ernawati dan Soelistyan­

to, 1987 ). 

Virus ND peka terhadap panas, pada suhu 100°C segera 

rusak dalam waktu satu menit. Pada suhu 55°C virus 

menjadi inaktif setelah 45 menit. Pada suhu 37°C virus 

ND t,ahan clua sampai tiga hari ( Hanson, 19f;3Q ) . Pad a 

penyinaran langsung clengan sinar matahari virus rnenjadi 

inaktif dalam waktu 30 menit . Dalam cairan allantois 
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virus dapat tahan sampai satu tahun bila disimpan pacta 

suhu ~°C, pacta suhu -70°C dapat tahan lebih lama lagi . 

Dalam feses dengan suhu 40°F dapat tahan sampai 5,5 

bulan, sedang pada bangkai ayam bila disimpan pacta suhu 

-4Q°F tahan sampai 300 hari. Pacta suhu kamar virus tetap 

hidu~ sampai 30 hari dan bila disimpan pada suhu beku 

tahan lebih dari satu tahun. Hemaglutinin virus tahan 

dua sampai empat hari pacta suhu 56°C ( Ernawati dkk, 

1989; Hanson , 1980; Merchant dan Pa.c ker, 1971 ) . 

Virus dapat tumbuh pada telur ayam berembrio ( TAB ) 

dengan umur delapan sampai 10 hari dengan cara penyuntik-

kan melalui cairan allantois kemudian diinkubasikan pacta 

suhu 37 sampai 38 °C . Beberapa strain dapat membunuh 

embrio dalam waktu 24 sampai 72 jam dengan menimbulkan 

lesi hemorhagis dan encephalitis ( Merchant dan packer, 

1971; Ernawati dkk, 1989 ) . 

Semua strain virus NO dapat berkembang biak mengha-

silkan hemaglutinin, hemadsorbsi dan menimbulkan peruba-

han sitopatik pacta biakan sel sekunder ataupun sel line 

yang berasal dari sel ginjal kelinci, babi, sapi dan kera 

serta berasal dari jaringan ayam juga sel hela ( Brunner 

dan Gillespie, 1973; Ernawati dkk, 1989 ). Pacta umumnya 

biakan · sel yang paling baik untuk tumbuhnya virus ND 

·actalah biakkan sel fibroblast dan sel ginjal embrio ayam 

serta sel ginjal hamster ( BHK ) ( Ernawati dkk,1989 ). 

. . . . 
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Bahan yang bersifat virusidal dalam konsentrasi 

tertentu dapat mengin ~ktifkan atau merusak efektifitas 

virus NO. Seperti misalnya virus NO akan inaktif dalam 

formalin 0,1% dan akan rusak dalam formalin 3 %, ethil 

alkohol 70-90 %, kresol 3 %, yodium tinture 1 %, NaOH 2 % 

selama tiga menit. Virus NO dapat dibunuh dengan larutan 

KMnO 1 : 5000, lisol 1:1000, karbol 1: 20 ( Merchant 

dan Packer, 1971; Beard dan Hanson, 1984 ). Virus ND 

cepat inaktif oleh alkohol, formalin 0,1 %, betaproprio­

laotone,pelarut lemak dan lisol ( Allan et al, 1973 ). 

Virus NO akan dirusak oleh .sinar ultra violet seba­

gai mana miyxovirus lainya . Sinar ultraviolet selama 

enam jam akan menginaktifkan virus tanpa merusak hemaglu­

tininnya. Infektifitas virus NO dapat bertahan selama 

beberapa jam pada pH 2 - 10 ( Beard dan Hanson , 1984 ). 

1.3 Klasifikasi Virus 

Menurut Hanson, 1980 berdasarkan virulensinya virus 

NO dapat dibagi menjadi empat tipe yaitu : 

Velogenik Viserotropik , tipe -ini diketemukan oleh 

Doyle pada tahun 1927. Merupakan virus NO yang paling 

ganas, angka kematianya sangat tinggi ( 80-90 % ) dan 

menyerang alat-alat viceral. Bentuk ini disebabkan oleh 

strain Velogenik tipe Asia . 
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Velogenik Neurotropik atau Pneumotropik, tipe ini 

diketemukan oleh Beach pada tahun 1942. Merupakan bentuk 

virus NO yang ganas, menyebabkan kematian 60-80 %. Pad a 

tipe ini sering dijumpai pendarahan disertai kerusakan 

jaringan pernafasan dan sistim syaraf . Bentuk ini dise-

babkan oleh strain Velogenik t { pe Amerika . 

Mesogenik, tipe ini diketemukan oleh Beaudette dan 

Black pada tahun 1942. Merupakan bentuk virus NO yang 

kurang ganas, menyebabkan penyakit akut pada ayam-ayam 

muda dan kematian pada ayam-ayam muda mencapai 10 %. 

Strain ini juga dipakai sebagai vaksin dengan aplikasi 

intramuskular dan digunakan sebagai booster setelah 

vaksinasi dengan strain lentogenik atau pada ayam umur di 

atas enam minggu dengan maksud untuk menghindari stress 

atau reaksi post vaksinal. 

Tipe Lentogenik, tipe ini diketemukan pertama kali 

oleh Hitchner dan Johnson pada tahun 1948 . Merupakan 

bentuk virus NO yang lemah atau tidak ganas, infeksi pada 

semua umur ayam tidak memperlihatkan gejala-gejala yang 

nyata. Strain ini secara intensif telah digunakan seba~ 

gai bahan vaksin, terutama vaksin bagi ayam-ayam muda. 

1.4 Diagnosis Penyakit · 

Penentuan penyakit NO ini didasarkan epizoologik, 

tanda-tanda klinis, patologik, virologik, kelainan pasca 
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mati dan dikuatkan dengan hasil 

( Ernawati dan Soelistyanto, 1987; 

pemeriksaan serologik 

Anonimus, 1981 ). 

Uji serologik yang dapat dipakai untuk mendiagnosis 

penyakit ND antara lain uji pengikatan komplemen (CFT), 

uji netralisasi, uj 'i immunofluorensi, teknik immunodi­

fusi, reaksi presipitasi di dalam agar, hemaglutinasi 

inhibisi (HI) dan hemaglutinasi ( HA) ( Ernawati dan 

Soelistyan t o , 1987; Tizard , 1987 ) . 

Uji serologik didasarkan pada reaksi antara antigen 

dan antibodi . Cara-c ara yang sering dipakai adalah uji 

HA dan uj i HI ( Tizard, 1987 ) . 

Untuk ke pe r luan u j i HA tersebut bah an peme -

riksaan dapat diperoleh dari usapan trac hea, usapan tra­

chea, usapan kloaka a t au berupa suspensi 10% dari otak, 

paru-paru , trachea yang diinokulasikan ke dalam cairan 

allantois telur ayam berembrio umur 7-9 hari . Selanjut-

nya terhadap cairan dilakukan uji. HA maupun uji HI 

( Ernawati dan Soelistyanto , 1987 ). 

1.5 U.ii Hemaglutinasi (HA) · / 

Virus-virus terutama golongan mikso virus mempunyai 

sifat dapat mengaglutinasi eritrosit ay1;1m, marmu t, 

manusia tip e 0 . Bah an dasa r yang digun a kan dalam uji HA 

adalah larutan fisi o logi s , s uspensi eri t rosit dan sus­

pensi v irus ( antigen ) . Aglutinasi e ri t r osit terlihat 

jelas berupa gumpalan-gumpalan eritr osi t yang terdapat 
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di dasar tabung. Hemaglutinasi terjadi karena virus 

mengandung suatu antigen protein yang dinamakan 

hemaglutinin. Mekanisme terbentuknya hemaglutinasi 

disebabkan karena terjadinya ikatan antara hemaglutinin 

dengan reseptor mukopolisakarida yang terdapat dipermu-

kaan eritrosit ayam. Hemaglutinasi ini hanya bersifat 

semen tara, artinya hemaglutinasi yang terjadi tidak 

berlangsung terus tetapi setelah beberapa saat akan 

hilang. Peristiwa tersebut disebabkan oleh karena virus 

juga mempunyai enzim neuraminidase yang akan merusak 

ikatan antara hemaglutinin virus dengan eritrosit . 

Eritrosit yang terlepas dari hemaglutinin v1rus tidak 

akan mengalami aglutinasi lagi untuk kedua kalinya meski-

pun dilakukan p~nambahan virus ( Bruner dan Gillespie, 

1973; Hanson, 1980 ) . 

Kemampuan untuk mengadakan aglutinasi ini tidak 

hanya pada virus yang masih aktif tetapi juga pada virus 

yang telah inaktif asalkan struktur antigenya masih utuh 

( Ernawati dan Soelistyanto, 1987 ). 

2. Tinjauan Bahan Antimikrobial 

2.1 Umum 

Bahan antimikrobial adalah bahan yang sering diguna-

kan untuk membunuh atau mengurangi clari mikroor-

ganisme iang pathogen. Mekanisme ker tersebut 
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antara lain menghambat enzim karena denaturasi protein, 

bereaksi dengan asam nukleat dan merusak membran site­

plasma ( Mutschler, 1991 )~ Penting sekali untuk memahami 

ciri-ciri pembeda masing-masing bahan tersebut, dalam hal 

ini mikroorganisme apa yang dapat dikendalikan serta 

bagaimana zat tersebut dipengaruhi o leh lingkungan. 

Setiap oahan antimikrobia l mempunyai keterbatasan dalam 

keefektifanya bila digunakan dalam kondisi praktis. 

Keterbatasan tersebut tergantung dari jenis bahan anti-

mikrobial, kadar bahan antimikrobial, lama kontak bahan 

antimikrobial dengan mikroorganisme yang diuji ( Jawetz 

"' et a]., 1980 ) . Lagi pula tujuan yang dikehendaki dalam 

pengendalian mikroorganisme tidak selalu sama. Pad a 

beberapa kasus mungkin perlu mematikan mikroorganisme, 

sedangkan pada kasus lain mungkin c ukup mematikan seba-

gaian besar mikroorganism e tetapi tidak s emuanya . Dengan 

demikian pemilihan suatu bahan antimikr obial untuk peng -

gunaan p ra kt i s t e rgan t ung d a ri t u j u an yan g diharapkan 

( Pel cz ar dan Chan , 1988 ) . 

Berbagai s ubstansi yang banyak digu nakan sebagai 

sarana antimikrobial mempunyai c ara ke rja yang berbeda-

bed a dalam menghambat dan membunuh mikroorganisme . 

Beberapa diantaranya mengubah struktur membran sel, yang 

lain menghambat sintesis komponen-konponen selulernya 

yang vital atau mengubah keadaan fisik selulernya. 
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Pengetahuan mengenai cara kerja khusus tentang bagaimana 

suatu zat antimikrobial menghasilkan efek antimikrobial-

nya sangat berguna. Hal ini perlu untuk mempertimbang-

kan kemungkinan bagi penggunaan praktis bahan tersebut 

J o k l i k e t a .z.. 19 8 0 ; Pel c .?. a r dan Cha n . 19 8 8 ) ·J 

Ant ara konsentrasi bahan anti mjk robial dan mjkr oo r -

ganism e mempunyai hubun ga n yang erat. Se makin tinggi 

konsentrasi bahan antimikr ob ial yang digunakan se makin 

cepat pula waktu yang dibutuhkan untuk me mbunuh mikroor ­

ganisme ( Jawetz et a]., 1980 ) . 

\ Sedangkan hubungan antara temperatur dengan daya 

kerja bahan antimikrobial terhadap mikroorganisme adalah 

semakin besar temperatur akan semakin c epat pula bahan 

tersebut me mbunuh mikr oorganisme . Hal tersebut dapat 

diterangkan bahwa bahan antimikrobial merusak mikroorga -

n1sme rnelalu i kimia1.Ji dan la j u reaksi 

k i mi awi dapat dipercepat dengan men i ng katny a temperatur 

( Pel cza r dan Chan, 198 8 ). 

Pen garu h pH te rh adap daya kerja bahan anti m i-

krobial bervariasi . Beberapa antimikrobial lebih aktif 

pada pH asam dan yang l ai ny a aktif pada p H basa ( Jawetz 

et al. .. 1980 ) . 

~ Untuk membunuh mikroorganisme dalam jumlah besar 

dibutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan membunuh 

mikroorganisme dalam jumlah kecil . Adanya bahan bahan 
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organik dapat menurunkan efektifitas bahan antimikrobial 

secara nyata, dengan cara menginaktifkan bahan antimikro­

bial ataupun melindungi mikroorganisme dari bahan-bahan 

tersebut ( Rawlins, 1988 ) . 

Berd~sarkan struktur kimiawinya bahan antimikrobial 

dapat dibagi menjadi beberapa kelomp o k utama antara lain 

.: phen ol , alkohol, hal ogen, logam berat dan perse nyawaa ­

nya, deterjen , a.lde hida ( f o rma.ldehida :. dan kem osteri l i-

sator gas ( Pel cza r dan Cha n .. 1988 .: Har tin . 1982 ). 

2 . 2 Formalin 

For malin merupakan gas yang berbau me rangsang, yang 

dalam larutan air dalam bentuk hidrat . Formalin bekerja 

sebagai bakterisid, virusid, adstrigen, menghambat sekre-

si keringat. Senyawa ini dipakai terutama untuk desin-

fektan ruangan. Bersifat korosif terhadap mukosa sehing­

ga jarang dipakai sebagai antiseptika. Sifat tersebut 

bisa dikura.ngi dengan menambahkan sabun ( Mutschler, 

1991 ) 

Formalin merupakan formaldehid e da.la.m bentuk laru-

tan. Formalin adalah larutan yang tidak berwarna, 

mengandung · tidak kurang dari 37 % f o rma.ldehide dengan 

ditambahkan metan o l untuk mencega h polimerisasi. Forma -

lin dapat berca.mpur dengan air atau a.lko hol dan berbau 
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menusuk spesifik untuk anggota seri aldehide alifatik 

rendah ( Mart in, 1982 ) . 

Formalin dalam bentuk gas atau larutan mempunyai 

efek yang kuat pada segala jaringan . Formalin dapat 

mengiritasi membran mukosa, mengeraskan kulit. Formalin 

dapat membunuh bakteri atau menghambat pertumbuhanya. 

Formalin merupakan germisid yang sangat baik yang mungkin 

setara dengan phenol . Pengenceran 1 5000 dapat meng-

ha mbat pertumbuhan s et iap mikr oo rg a n is me d an dalam banyak 

kas u s . 1 ; 20 . 000 dapat menahan mu lti f i ka s i mi kr oo rg a -

n is me . Pada kon s ent r asj 1- 10 % e f e k tif me mb unuh mik -

r oor g anis me dan sp o ra ny a d a l a m wak t u 1-· 6 J a m. 

bek e r ja d e ng a n me ngha mbat pe mbe nt u ka n p r o t ei n 

Fo rm ali n 

Ha r ti n , 

1982 ). 

Fo rmalin mempunyai beberapa efek sisitemik yang 

kurang menguntungkan pada konsentrasi 10 % oleh karena 

itu hanya digunakan sebagai desinfektan ( Osol dan Hoov­

er, 1975 ) . 

Pada umumnya formalin pada konsentrasi 1-2 % sudah 

mampu membunuh beber a pa kuman dan v ir u s p e nyebab penyakit 

unggas seperti Salmonella pu lo rum , Pasteu rell8 multosida 

a t au virus p e ny e bab ND dan Infekti os br on c hi t is ( J ones, 

1977 !. Sel ain itu f o rmalin mempuny ai kemampuan seba-

gai bahan inaktifasi viru s t a npa mengubah efek antigeni -

tasnya Rawlins, 1988 ) . 
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BAB III 

MATERI DAN HETODE 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Virologi 

dan Immunologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya, pada tanggal 1 Agustus 1993 sampai 

densan tanggal 18 Agustus 1993 . 

2. Materi Penelitian 

2.1 Bahan 

Bahan -ba han yang digunakan meliputi vaksin ND strain 

lentogenik ( La Sota ), NaCl fisiologis 0,9 %, aquadest, 

sel darah merah ayam 0,5 % dan 5 %, antikoagulan ethilen 

dinatrium tetra asetat ( EDTA ) ' formaldehide (PA), 

alkohol 70 %, telur ayam berembio ( TAB ) umur 9-10 hari , 

antis eru m ND, peni cil l in dan st reptomy ci n . 

2 . 2 Alat - alat 

Alat-alat yang digunakan adalah jarum suntik 1 cc, 

lampu peneropong , paku, inkubator , lemar i es, mikrotiter 

plate V, mikrotiter loup ( diluter ), pipet dropper 0,025 

ml dan 0,05 ml, pipet pasteur, pipet 1 ml, 5 ml dan 10 

ml, tabung reaksi dan tutup karet, autoclave, botol 20 cc 

dan 100 cc, gelas beker , alat pemusing, pembakar bunsen; 

gelas obyek; parafin; kapas; kerta s almuniu m. 

18 
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Dalam penelitian ini digunakan TAB yang ditanami 

virus ND, dan setelah dipanen cairan allantoisnya 

( suspensi virus ND ) dicampur dengan formalin sampai 

mencapai konsentrasi 0,1 %. 

3.2 Peubah 

Peubah bebas lama inaktifasi virus ND yaitu 0 jami 12 

jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam. 

Peubah tidak bebas : titer hemaglutinasi ( HA ) . 

Titer HA d1tentukan dengan uji hemaglutinasi mikrotek­

nik. Hasil uji dikatakan positif jika terjadi penggum­

palan eritrosit ayam , sebaliknya uji hemaglutunasi 

mikroteknik . dikatakan negatif jika tidak terjadi peng­

gumpalan eritrosit ayam. 

3.3 Cara Kerja 

3.3.1 Pembiakkan Virus Pada TAB 

Virus yang berasal dari vaksin ND strain lentogenik 

(La Sota) 100 dosis diencerkan dengan NaCl fisiologis 10 

ml dan dibiakan pada 40 TAB. 
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TAB yang telah disediakan diperiksa embrionya dengan 

lampu teropong ( candling ) dan diberi tanda penyuntik­

kannya. Tempat penyuntikkan dipilih sejauh mungkin dari 

embrio dan .pembuluh darah. Dae~ah tempat penyuntikkan 

didesinfektan dulu dengan alkohol 70 %, kemudian tempat 

penyuntikkan diluban~i dengan jarum penusuk. Dosis 

inokulasi suspensi virus 0,1 cc untuk setiap telur yang 

disuntikkan melalui lubang yang dibuat ke dalam cairan 

allantois kemudian ditutup dengan parafin c air dan diin­

kubasikan pada suhu 37 °C selama lima har i dengan posisi 

vertikal ( ruang hawa di sebelah atas ) .. Selanjutnya 

dila kukan panen virus dengan mengambil cairan allantois-

nya dari TAB tersebut. Untuk mengetahui adanya pertumbu-

han virus ND dalam cairan allantois 

hemaglutinasi plate ( HA plate ). 

3.3.2 Pengujian Virus ND Hasil Biakan. 

dilakukan uji 

3.3.2.1 Uji Hemaglutinasi Plate ( Uji HA Plate ). 

Tujuan uji ini untuk mengetahui adanya virus ND 

dalam cairan allantois . Caranya.adalah sebagai berikut : 

cairan allantois dari TAB diteteskan di atas gelas obyek 

( 1-2 tetes ), kemudian ditambahkan s uspensi eritrosit 

5 % dengan jumlah yang sama. Selanjutnya gelas obyek 

digoyang-goyangkan sambil diperhatikan adanya aglutinasi. 

Reaksi dikatakan positif bila pada obyek glass terlihat 

adanya bintik-bintik halus yang homogen( hemaglutinasi ). 
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Reaksi dikatakan negatif bila tidak terjadi adanya 

peruba.han 

gen ) . 

3 . 3 . 2 . 2 

( tidak adanya bitik-bintik halus yang homo-

Uji Hemaglut inas i Inhibisi Plate ( 
Plate ). 

Uj i HI 

Tujuan dari u j i ini untuk me mbukti kan virus NO 

dengan menggunakan an tise rum · ND . Ca r any~ adala h sebagai 

he r i k ll t . r: a i r an B ] l a n t r.J i c_; d a r ·i TAR d i 1:. ~ t P. c; k a p a d a g e l a s 

o byek l - 2 tetes ). k e rnud i.::n ·1 clit.a rnh ah~:8n 

rlan s elan jut nya s uspen si eritr osit aya rn 5 %. Ke mudian 

gelas obyek dig oyang-goyang kan sambil diperhatikan adanya 

aglutinasi . Reaksi dikatakan p ositif bila tida k terlihat 

adanya butir-butir halus yang homogen ( hemaglutinasi ) . 

3.3 . 3 Perlakuan Terhadap Sampel. 

Cairan allantois ( suspensi viru s ND ) yang b e rasal 

dari TAB selanjut nya d ic ampur dengan f or malin sa mpa i 

men capai kon se ntra s i ak h ir 0 .1 %. Ke mu dian dibagi men ja-

di lima kelo mp o k perlak u an lama i na ktiv asi seb agai beri-

kut ini 

PO Suspen s i virus yan g diinaktifkan de nga n f or ma-

lin 0 , 1% selama 0 j am . 
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Pl Suspensi virus yang diinaktifkan dengan forma-

lin 0,1% selama 12 JBrn pada suhu inkubasi 

P? Suspensi virus yang dii.naktifkan dengan · forrna--

P3 

P4 

3. 3 . 4 

lin 0 . 1 ~~ se lama 16 jam pa da suhu ini<ubasi 

Su s p e nsi v1r us ya ng diina k . if kan d ~ ngBn forma-

lin 0.1~~ s el ama 2(1 j an1 p ~tda ~ :; u hu ini<ubasi 

Suspensi virus yang diinaktifkan dengan forma-

lin 0,1% selama 24 jam pada suhu inkubasi 

Peng ukuran Tit e r HA d a r i Vi ru s NO d e ng a n Formal i n 
0,1% pad a Ber bag a i Perlaku a n La ma I n a kt i v asi . 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui titer HA dari 

v1·rus NO yang telah diberi perlakuan lama inakti.vasi . 

Adapun prodedur uji tersebut adalah sebagai berikut 

lubang rnikroplate V dii. s i dengan 0 .02 5 ml NnCl fisiolog i s 

mulai lubang no . l sampai dengan lubang no . l2 . Kemudian 

lubang no. 1 diisi dengan suspensi virus ND yang telah 

diberi perlakuan lama inaktivasi sebanyak 0,025 ml, 

derigan memakai diluter suspensi virus dan larutan NaCl 

fisiologis pada l ubang no. 1 dicampur dengan cara memutar -

m u tar cl i 1 u t e r , kern u d ian cl i p in d a h \{an k e 1 u bang be r i k u t n y a . 

Demikian seterusnya sampai lubang no.11 dan lubang no.12 
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digunakan sebagai kontrol eritrosit tanpa a ntigen ) . 
Kernudian lubang no. l sa.mpai lubang no.l2 diisi dengan 

e r itrosit ayam 0,5 % dan diinkubasi pada suhu kamar 

selama 30 rnenit atau sampai terlihat pengendapan eri-

trosit pada lubang ko nt rol. 

3.3.5 Pembuktian Inaktivitas Virus ND yang Telah Diberi 
Perlakuan dengan Uji HA Plate. 

Tujuan uji ini untuk mem bu ktikan apakah virus NO 

pada kelima perlakuan lam a inaktivasi ter sebut sudah 

inaktif atau masih aktif. Adapun pr osedur uji ter.s ebu t 

adalah sebagai berikut : susp e nsi viru s NO yang telah 

rnendapat perlak uan ditanam ke rnbali k e rl alam cRj ran alla n -

tois TA B dengan dos is 0,1 rnl . K , rrH I • I i an d i i n lw b as i 1\ an 

pad a suh u 37°C selam a lima har i . Se lanjutnya rnasin g -

masing TAB dil akukan uji HA plat8 yaitu ca iran al lan-

tois d ari masing-masing TAB dite t eskan di atas gelas 

obyek ( 1-2 tetes ), _ kemudian ditambahkan suspensi eri-

trosit 5 % dengan jurnl ah yang sa ma. Selanjutnya gelas 

obyek digoyan g -goyangkan sambil diperhatikan ad anya 

ag 1 uti nasi . Reaksi dikatakan positif bi la dalam ter l i hat 

ada nya bintik-bint ik halus yang homogen ( hernaglutina-

si ), reaksi dikata kan negatif bi la tida k terjadi adanya 

p eru ba han ( tidak adan ya bintik - bintik halus yang homo-

gen ) . 
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3 . 4 . Rancangan Penelitian dan Analisis Dat a. 

Pada penelitian ini menggunakan ranc angan aca k 

leng kap dengan lima per lakuan dan diulang delap an kaJj 

Kemud ian un t u l~ 1nenget.ahui ada ticlakn ya pengaruh da ri 

per l akuan, dilakukan pengujian statistik dengan analisis 

vari an ( Uji F ). Kem ud ian di l anjutkan dengan u ji Beda 

Nya ta T er ke c i l ( BNT ) ( Ku sr in in gr um, 1989 ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah cairan a llantois dipanen dan dilakukan uji 

HA plat e menunjukkan adanya hemaglutinasi. Hasil uji HI 

plate dengan menggunakan anti s8ru m ND menun jukkan adanya 

hambata n hemaglutinasi . Hal ini membuktikan ba hwa di 

dalam cairan allantoi s posi ti f meng andun g virus ND. 

Da.r i ha.s i 1 pen el itian peng a ruh perlakuan lama 

inaktivasi virus NO dengan forma.lir1 0. 1% terhadnp ti.ter 

HA dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Titer HA (log2 ) Virus HD dengan Formalin 0,1% 
pada Berbagai Perlakuan Lama Inaktivasi . 

Ulangan 

1 
2 

~ I 

PO 

10 
9 
9 
9 
9 

10 
10 
8 

P1 P2 

7 
7 
7 
7 
6 
6 
7 
7 

P3 

6 
5 
6 

6 
6 
6 
6 

P4 

4 
2 
c 
~) 

c 
,) 

t: 
,) 

Total 

X 1 9,375 7, 75 6,75 5,75 4 , 5 
- · 0 ·----·---- ----- M -----

Keterangan 
PO Waktu inaktivasi 
P1 Waktu ina.ktivasi 
P2 Waktu inaktivasi 
P3 Wa.ktu inaktivasi 
P4 Waktu in8.ktivas i 

0 j8Jn 
12 jam 
16 jam 
20 jam 
24 jaJn 

( lwntrol 

-. <= 
..:..: . .... 1 

' ! 
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Dengan sidik rag am menunjukkan bahwa pengaruh lama 

inaktivasi virus ND dengan formalin 0,1% terhadap titer 

HA memberikan hasil yang berbeda sangat nyata (P < 0,01) . 

Pengujian lebih lanjut dengan uji Beda Nyata Terke-

cil (BNT) tentang pengaruh lama inaktivasi virus NO 

dengan formalin 0,1% terhadap titer HA pada masing-

masing perlakuan memberikan hasil yang berbeda sangat 

nyata (P<0,01 ) . Hasil pengujian ini dapat dil i hat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Uji BNT Titer HA Virus NO dengan Formalin 0,1% 
pada Berbagai Perlakuan Lama Inaktivasi. 

-P-e r~- --, Rat-~ 2 
------·------····------- - -- ... -- ·- -- ----------· ---------

lnl-:u-· t.i tt: r 
an Hi\ 

Pf~ r l a-­
kuan 

BEDA 

----·-- -------1---- ---------- -

RNT 

-----..-----
:)% 1% 

--+----·- ---- - --
PO D, 375 4, 875** 3, 62~/* 2, 625*-* 1 , 62~1** 0. 0096 0, 875 

P1 7} 7~) 3,25** i"* 1** 

P2 6,75 ? ?5** 
~. ~ 

1** 

P3 5,75 1,375** 

P4 4,5 

Keterangan : 
( * ) Berbeda nyata ( P < 0 ,0 5 
(**) : Berbeda sangat nyata ( P ' 0 , 01 ) 
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Setelah dilakuan uji pada c a 1ran a llan t ois TAB yang 

bertujuan untuk membuktikan apakah virus ND yang telah 

diberi f ormalin 0,1% dengan berbag a i perlakuan lama 

inaktivasi tersebut sudah inakt i f atau belum, 

dapat dilihat pada lampiran 4 . 

hasilnya 
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BAR V 

PE HBAHA SA N 

Virus yang ina kt if adalah virus yang sedapat mungkin 

sifat antigenitasnya serupa dengan v1rus yang masih 

hidup . Karena it u cara kasar men ginak t ifasi virus se per-

t i p e m a r 1 as .·: 1. n yon f.s m r= n y e b a b k an den a t u r as i p r c• t E: in yang 

ekstensif menghasilkan antigen yang kurang memuaskan. 

Kalau hkan digunakan ba han k i mia , bahan t e r sebut harus 

men gakib at kan perubaha n yang sangat ~ecil pada 

Tizard , 1987 ). 

antigen 

Formalin meru pakan suatu senyawa yang dapat me rusak 

infektifitas virus tanpa merubah efek antigenitasnya. 

Sehingga telah digunakan secara luas untuk produksi virus 

vaksin inaktif ( Rawlins , 1988 ). Luria dan Darnell 

( 1968), 

bah an 

menyatakan bahwa waktu inkubasi, 

antimikrobia l serta kondisi-kondisi 

konsentrasi 

perlakuan 

sangat mempengaruhi hasil titer HA antigen yang d ihasil­

kan. 

Da.r i hasil a.na.lisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

ada perbedaan yang sangat nyata ( P < 0 ·' 01 ) al\ibat 

pengaruh l a m a i n a. k t i v a s i v i r u ~:; N D d e r, iZ ;J n f o r m '-' l 1 n 0 , 1 % 

terhadap titer HA. Pen gujia n l ebi h la njut dengan uji BNT 

mE: n u n j u k. k an b a. h w a m as i n g - m as i n g p e r ] ~J. k 1' an b e :r· b f; d a ~ ' El n g a t 

nyata ( P < 0,01 ). 

28 
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Pada perlakuan lama inaktivasi 12 jam menunjukkan 

bahwa titer HA virus ND menghasilka n rata-rata titer HA 

tert ingg i. yai tl,l 7,75 (log2 ) tetapi s e t e l a h d 1 1 a I< u k a n 

pembukttan dengan penanaman suspens1 v1rus ND hasil 

perlakuan ke dalam cairan allantois TAB dan selanjutnya 

di uji dengan HA plate masih diperoleh nilai yang positif 

virus belurn inal\tif ) . Hal 1n 1 kernungkinan waktu 

kontak yang dibutuhkan formalin untuk menginaktivasi 

v1rus ND kurang lam a atau konsentras'l f o rmalin yang 

dibutuhkan kurang tinggi. Formalin ya ng ber e ak s i dengan 

group a s am arn1no pada asarn nukleat rlan pr o tein belum 

sempurna sehingga virus ND masih aktif dan masih mampu 

mengadakan replikasi saat dibiakkan ke mb ali dalarn c airan 

allantois TAB. Dalam hal ini lama inaktivasi sangat-

lah berpengaruh sehubungan dengan besarnya konsentrasi 

formalin yang digunakan. Berdasar phenomena diatas maka 

lama inaktivasi 12 jam yang dipakai untuk menginaktivasi 

virus ND kemungkinan harus diimbangi dengan konsentra s i 

formalin yang lebih besar lagi untuk menjadikan virus ND 

inaktif. 

Pada perlakuan lama inaktivasi 16 jam, 20 jam, dan 

24 jam, menunjukkan bahwa ra t a - rata titer HA viru s pada 

perlakuan inaktivasi tersebut yaitu 6.75 

(log2 ) clan 4,5 (log7 ! lebih r~=;ndah d :ni viru;-; ND ya ng 

H e sl·; i.pun 
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rata-rata titer HA yang dihasilkan lebih rendah dari 

lama in aktivasi 12 jam tetapj v1rus ND sudah dikatakan 

inaktif . Inaktifnya virus NO tersebut sudah dibuktikan 

dengan pen anaman kembali pada cairan allantois TAB dan 

s e l an j u t n y a cl i l a k u k an u j i H A p late d a r1 has i l yang d i per o-

leh adalah negatif . Lama inaktivasi 16 j am dalam hal ini 

dinyatakan sebagai lama inak t ivasi yang terbaik karen a 

titer HA-nya tertinggi dibanding dengan v1rus ND lainya 

yang suclah dalam keadaan terinaktivasi. Hal ini clapat 

dikemukakan setelah virus-vjrus yang sudah te rinaktivasi 

formalin 0,1% pada berbagai lama inaktivasi tersebut 

dilakukan pembuktian clengan penana man suspensi v1rus NO 

ke dalam cairan allantois TAB dan hasil yang diperoleh 

terdapat pada lampiran 4 . Hal ini sesuai denga n yang 

dikemukakan oleh Allan. Lan caster dan Toth (1973), bahwa 

for malin dengan konsentra.c::i 0,1% ~:;etelah 16 JEHn pada 

ternperatur 37°C sudah mampu rnenginaktifasi virus NO. 

Pada perlakuan l ama inaktivasi 16 jam, 2Cl jam. dan 

24 jam virus NO sudah dikatakan inaktif. Heskipun virus-

virus tersebut dikatakan sudah mengalami inaktivasi narnun 

dalarn penggunaanya sebagai antigen NO untuk uji HA mikro­

teknik masih mamp u mengadakan reaksi hemaglutina s i 

dengan eritrosit ayarn. Ha l tersebut dikarenakan hernag l u -

tinin yang terdapat dalam arnplop virus NO sedikit 

mengalami kerusakan selama waktu inaktivasi, karena yang 
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menjadi sasaran kerja dari formali n adalah gugus asam 

amino pada asam nukleat dan selubung protein ( kapsid ) 

sehingga dengan masih adanya hemaglutinin v1rus yang 

terinaktivasi tersebut virus masih mempunya1 kemampuan 

mengaglutinasikan eritrosit ayam. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ernawati d a n Soe1istyanto ( 1987 ) , bahwa dalam 

proses inaktifasi virus formalin bereaksi d engan gugus 

asam amino pada asam nukleat dan protein sehingga menye­

babkan virus ND menjadi inaktif. 

Henurut Linton dkk (1987 ) , v1rus yang mempunyai 

amplop disebut dengan virus liphopilik, karena sebagian 

besar amplopnya mengandung lipid, dimana lipid dapat 

dirusak oleh bahan antimikr obial yang mengandung diter -

jen, acid, alkali dan phenol. Sedangkan formalin tidak 

termasuk dalam golongan tersebut oleh karena i tu hemaglu­

tinin v1rus ND yang t erdapa t d alam a mplo p ya ng me ngandung 

lipid masih ada . 
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BAB Vl 

KESIHPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Dari penelitian tentang pengaruh lama inaktivasi 

virus NO dengan formalin 0,1% terhadap titer HA dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lama inaktivasi berpengaruh terhadap titer HA. 

2 . Lama inaktivasi terbaik adalah 16 jam pada suhu 

2. Saran 

Dari hasil penel.itian dapat d isarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanj ut tentang 

pengaruh lama inaktivasi virus NO yang diinaktif-

kan dengan beberapa konsentrasi fo rmalin. 

2 . Sebaiknya perlu dilakukan penelitian tentang per-

bed a an lama waktu elusi virus NO yang diinaktifkan 

dengan formalin 0,1% pada berbagai lama inaktivasi. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Agus Chandra Kintaka . Telah d il a kukan penelitian 

tentang pengaruh lama inaktifasi viru s ND dengan f o rma-

lin 0.1% terhadap titer HA ( Dibawah bibimbing a n Drh. 

Nanik Sianita W. S.U . sebagai pembibin~ pertama dan Drh. 

Ngk Hade Rai Widjaja, H.S. sebag a i pembibing kedua ). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng e tahui 

pengaruh lama inaktifasi virus ND dengan formalin 0 , 1% 

terhadap titer HA dan untuk mencari lama in a ktivasi yang 

baik. 

Pen elit ian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan lima perlakuan lama inaktifasi yaitu 12 jam, 16 

jam. 20 jam dan 24 jam dan 0 jam sebagai kontrol . Selan-

jutnya dilakukan uji HA mikroteknik pada masing-masing 

perlakuan dengan delapan ulangan. Hasil yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam CANA VA ) yang kemudian 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ). 

Dari hasil sidik ragam diper o leh bahwa pengaruh lama 

inaktivasi virus ND dengan form alin 0,1% terhadap titer 

HA berbeda sangat nyata (P < 0,01). Kemudian setelah 

dilanjutkan dengan uj i BNT , diperoleh hasil bahwa titer 

HA masing-masing perlakuan berbeda sangat nyata CP < 

0 , 01) 
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Dar i has 1 l pen e l i t ian terse bu t t f· r b u k t i bah 1-13 lama 

inaktifasi terbaik adalah 16 jam, ~arena sel8ma waktu 

tersebut dih::1.!'::i lkan titer HA yang rnling t i n~;g i dari 

virus ND yang diinaktivasi. 
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La~piran t- Hasil Titer HA (log2 ) Virus ND dengan Forna-
l in 0. 1% pad a Berbagai Per lakuan Lana 
Inaktivasi. 

Ulangan PO Pl P2 P3 P4 Total 
---------

1 10 8 7 6 5 

2 9 8 7 5 4 

3 9 8 7 6 2 

4 9 7 7 5 ;.) 

5 9 8 6 6 ~) 

6 10 7 6 6 5 

7 10 8 7 6 5 

8 9 8 7 6 5 
----- --r-· 

:>- X 57 62 54 46 36 273 
-- -· 

X 9,375 7,75 6,75 5 , 75 4,5 
·--·- - L__ __ _ _______ 

Keterangan . . 

PO - 0 jam ( kontr o l ) -
Pl - 12 jam -
P2 - 16 jam -
P3 - 20 jam -
P4 = 24 J am 
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La11piran 2 . Analisi ::; ~)tati.stj k Pengaruh Larna Inaktiva­
si Virus ND dengnn Formalin 0,1% Ter.hadap 
Titer HI\ . 

FK 
,., 

273·'-
= --~---~-

40 

JKT = ,., ? 2 2 2 10~ + 9- + 9 + . .. . + 5 + 5 - 1863,225 

1989 1863,225 - 125,775 

'") ,., 
54 2 46 2 36 2 75.!.. + 62.!.. + + + .JKP - ----

8 1863,225 

- 1974 , 625 - 1863,225 - 111 '4 
-

·-

111 '4 
KTP = = 27,85 

4 

14 ,375 
KTS = = 0 '4 11 

35 

F hit -
27,85 

= 67,762 
0 . 411 
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Lanjutan lanpiran 2·. 

----~--F tab 

KT F1 - t \-------,.---
11" · rJ". o ·1 · I 0 , .) ,U 

1---------+--- ---------·-------------------~------ -

SK db JK 

Perlakuan 4 111,4 27, 85 67 , 762** 2, 8E>8 4 , 40 

Kesiinpulan : 

Ternyat a bahwa kelima perlakuan l a ma inak t ivas i her -

pengaruh sangat nyata ter had ap titer HA v iru s ND yang 

diinaktifkan dengan formalin 0, 1% untu k tingkat keper-

cayaan 1 % (P < 0 ,01 ) sebab Fhit > F tab 0,01 . 

/ 
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Lanpiran 3. Penghitungan uji BNT Pengaruh Lama Inakti­
vasi Virus ND dengan Formalin 0 , 1% Terhadap 
Titer HA . 

BNT 5~~ = t 5 •i (db sisa ) X 
I 2 KTS lo 

n 

2 0 , 411 = t 5% (35 ) X ---------
8 

= 0,030 X 0,10275 - 0,0096 --

BNT 1% - t 1% (db sisa ) x ( 2 KTS 
--·--8-----·-

- t 1% (3.s~n X 1_3-·. ~, 411 
- 2, 72 4 X 0,10275 0,875 

. 
., 
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Titer HA Plate Hasil Pembuktian Virus ND 
dengan Formalin 0,1% pada Berbagai Perlakuan 
Lama Inaktivasi. 

n PO P1 P2 P3 P4 

1 + + 

2 + + 

3 + + 

4 + + 

5 + + 

6 + + 

7 + + 

8 + + 

9 + + 

L 10 + + 

Keterangan 

( + ) = Virus ND rnasih aktif 
( ) - Virus ND sudah inaktif -

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH LAMA INAKTIVASI VIRUS... AGUS CHANDRA KINTAKA



. -

Lanpiran 5. Menpersiapkan Sel Darah Merah Ayam 0,5% 
dan 5%. 

Darah merah ~yam yang be rasal don or diambil melalui 

vena axillaris, kemudi an darah tersebut dicampur dengan 

antikoagulan EDTA dengan perbandingan 1 : 3 dalam tabung 

reaksi. Setelah itu darah yang pekat dari donor diletak-

kan pada alat pemusing dan diputar dengan kecepatan 

2000 rpm selama 15 menit. Sup r enatan dibuang, selanjut-

nya ditambah larutan NaCl fisiologis secukupnya ke dalam 

tabung reaksi tadi d a n d iletakkan pada alat pemusing lagi 

dan diputar deng an kecepatan dan waktu YfLng sama, setelah 

selesai supr e natan dibuang lagi . Pencu ci an dengan NaCl 

Fisiologis sampai volume 30 ml dan dikocok secara perla-

han. Sedangkan untuk memb ua t sel darah merah 5%, darah 

merah ayam pekat diamb il 1,5 ml dan dit ambahkan larutan 

NaCl fisi o logi s sampa1 mencap ai volume 30 ml kemudian 

dikocok secara pe r l ahan . 
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